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ABSTRAK 

Salahisatu permasalahaniyang sering terjadiipada pekerjaidan jugaipada pengusaha 

adalahikecelakaanikerja. Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat terjadi 

pada pekerja informalikarena sektoriinformal umumnyaimasihikurang pengawasan 

dariipihak pemerintahidan kurangnyaikesadaran dari pihakipekerjaisektor informal 

ituisendiri. Bengkel las merupakan salah satu bidang pekerjaan yang berisiko 

mengalami kecelakaan kerja dimana data dari Kementerian Ketenagakerjaan 

menyebutkan pada tahun 2018 terjadi 157.313 kecelakaan kerja yang terjadi di 

tempat kerja. Identifikasi bahaya di dalam lingkungan kerja adalah bagian dalam 

menyusunilangkah-langkah terjadinyaikecelakaan kerja. Salahisatuimetode untuk 

mengidentifikasiibahaya ialahiJob SafetyiAnalysis atauiJSA yangiberfokus pada 

hubungan antara pekerja, tugas, alat dan lingkungan kerja. Berdasarkan hasil dari 

survei pendahuluan pada bengkel las di Kecamatan Indralaya Utara diketahui 

bahwa pernah terjadi kecelakaan kerja pada saat pemotongan menggunakan gerinda 

dan juga kulit melepuh karena terkena percikan api saat pengelasan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melaksanakan Job Safety Analysis proses pengelasan pada bengkel 

las di Kecamatan Indralaya Utara. Desain penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Hazard Ceklist, JSA Worksheet, wawancara dan observasi. 

Penentuan informan menggunakan purposive sampling dengan total informan 

kunci empat orang dan informan empat orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahaya yang paling banyak pada setiap tahap dalam proses pengelasan ialah bahaya 

fisik. Kesimpulan penelitian ini adalah setiap tahap dalam proses pengelasan 

memiliki potensi bahaya. Saran dari penelitian ini adalah mengadakan sosialisasi 

K3 kepada pekerja las oleh pemilik bengkel las dan dinas terkait mengenai 

pentingnya bekerja dengan aman.  
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ABSTRACT 

One of the problems that often occurs in workers and also in employers is work 

accidents. Work accidents and occupational illnesses can occur in informal 

workers because the informal sector is generally still lacking oversight from the 

government and lack of awareness from the informal sector workers themselves. 

Welding workshop is one of the areas of work that is at risk of work accidents where 

data from the Ministry of Manpower said in 2018 there were 157,313 work 

accidents that occurred at work. Identification of hazards in the work environment 

is part of preparing measures for the occurrence of work accidents. One method to 

identify hazards is Job Safety Analysis or JSA which focuses on the relationship 

between workers, tasks, tools and the work environment. Based on the results of a 

preliminary survey at a welding workshop in North Indralaya Subdistrict it is 

known that there was a work accident at the time of cutting using grinding and also 

blistered skin due to exposure to sparks when welding. This research aims to carry 

out Job Safety Analysis welding process at welding workshop in North Indralaya 

Subdistrict. The research design used is qualitative method that is descriptive. The 

data collection of research was conducted using Hazard Ceklist, JSA Worksheet, 

interviews and observations. Determination of informants using purposive 

sampling with a total of four key informants and four informants. The results 

showed that the most danger at every stage in the welding process is physical 

danger. The conclusion of this study is that each stage in the welding process has 

potential hazards. The suggestion of this research is conducting K3 socialization to 

welders by welding workshop owners and related agencies on the importance of 

working safely. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salahisatu permasalahaniyang seringiterjadi padaipekerja danijuga pada 

pengusahaiadalah kecelakaanikerja. Kecelakaanikerja dapatiterjadi karena faktor 

dariopekerjaiitu sendiri danilingkungan kerjaiyang dalamihal ini adalahidari pihak 

pengusaha (Aswar et al., 2016). Keselamatanidan kesehatan kerjaimerupakan salah 

satu aspekiperlindungan tenagaikerja yang diaturidalam Undang-Undang Nomor 

13iTahun 2003itentang Ketenagakerjaan, memuatitentang keselamatanikerja pada 

pasal 86 yang berbunyi “Bahwa setiap organisasi wajib menerapkan upaya 

keselamatan dan kesehatan kerja untuk melindungi keselamatan tenaga kerja”. 

Menurut data ILO (International Labour Organization) setiap tahunnya 

terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit atau kecelakaan akibat 

hubungan pekerjaan. Sekitar 200.000 kematian terjadi dari 250 juta kecelakaan dan 

sisanya adalah kematian akibat penyakit akibat hubungan pekerjaan. Padaoawal 

abad Ke 21 angka kecelakaan kerja didunia dalam kondisi yang cukup 

mengkhawatirkan.oSetiapotahunoduaojutaoorangomeninggalodano270ojuta orang 

cideraoakibatokecelakaanokerjaoyangoterjadiodioseluruhodunia. Perkembangan 

kecelakaanokerjaodionegaraoberkembangojugaosangatotinggi.oHal ini disebabkan 

karenaonegaraoberkembangobanyakoindustriopadatokaryaosehingga lebih banyak 

pekerjaoyangoterpaparoolehopotensiobahayao(ILO, 2013).i 

Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2019 menyatakan bahwa terdapat 57,27 

% atau setara 74.093.224 orang pekerja yang bekerja di sektor informal meningkat 

0,16 persen dari tahun sebelumnya. Pekerjaitersebut bekerjaitanpa perlindungan 

sosialiseperti asuransi kecelakanokerja, kesehatan,operlindungan keluarga, dan 

jaminanihari tua. Padahalosetiap pekerjaan baikoformal maupunoinformal sama-

sama memilikiobahaya dan risikookerja masing-masing. Kecelakaanokerja dan 

penyakitoakibat kerja dapatiterjadi padaipekerjaan informalikarena sektor informal 

umumnyaomasih kurangopengawasan dari pihakopemerintah dan kurangnya 

kesadaranidariipihak pekerjaisektor informaliitu sendiri.i 
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Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari 

berkembangnyaiberbagai sektoriindustri di Indonesia.iApabila ditinjau dari modal 

kerjaiyang digunakaniindustri yang adaidapat dikelompokkanimenjadi beberapa 

kelompokiyaitu industri besari(industri dasar), industriimenengah (anekaiindustri) 

dan jugaiindustri kecil. Industriikecil denganitekonologiisederhana dengan jumlah 

modaliyang relatifiterbatas adalahiindustri yang banyakibergerak di sektor informal 

(Sumekar et al., 2017).i 

Sektor informal adalah sektor ekonomi yang terdiri dari unit usaha berskala 

kecil yang memproduksi serta mendistribusikan barang ataupun jasa dengan tujuan 

menciptakan kesempatan kerja dan juga pendapatan bagi dirinya. Pada sektor 

informal biasanya dilakukan secara tradisional dalam suatu proses produksinya, 

sehingga besar kemungkinan pekerja mendapatkan paparan baik dari proses, 

peralatan maupun lingkungan, salah satunya ialah pengelasan (Wahyuni dan 

Ekawati, 2016). Industri informal memiliki ciri-ciri antara lain pola kegiatan yang 

tidak teratur baik dalam arti waktu, penerimaan maupun permodalan, pada 

umumnya sektor informal tidak tersentuh oleh peratutan dan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah (Ciptaningrum, 2015). Keberhasilaniusaha di sektor 

informalijuga didukungooleh kesehatan kerjaiyang berupayaimengatasi masalah 

kesehatanoakibat dariopekerjaan, sehinggaomeningkatkan kesejahteraan dan 

produktivitasnya.oHal ini sesuaiodengan Undang-UndangoKeselamatan Kerja 

No.1/1970oyang menyatakan bahwaosetiap tenaga kerjaoberhak mendapat 

perlindunganiatas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan 

hidupidan meningkatkaniproduksi sertaiproduktivitas kerja.i 

Sektoriinformal berisikoiterkena bahaya yang ada di tempat kerja, seperti 

bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya biologi, bahaya psikososial, dan bahaya 

ergonomi. Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bengkel las di kecamatan 

Jelutung mengenai faktor yang berisiko terhadap terjadinya kecelakaan kerja pada 

bengkel las di kecamatan Jelutung mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 

perilakuipersiapan alat kerja,iperilaku mengelas,iperilaku mengangkatidan usia 

denganikejadian kecelakaanikerja. Faktor yangipaling berisikoiuntuk terjadinya 

kecelakaanikerja adalahiperilaku persiapanialat (Suparmi et al., 2018). 
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Hasil penelitian yang dilakukan pada bengkel las Sinar Arum Semanggi 

mengenai penerapan metode Hazard Identification and Risk Asessment (HIRA) 

pada bengkel las Sinar Arum Semanggi mengatakan bahwa terdapato3 faktor 

penyebabokecelakaan kerja yangoada di bengkel lasoSinar Arumoyaitu bahaya 

perilakuikerja, bahayaipostur kerja,idan bahayailingkungan kerjaidengani5 potensi 

bahayaidengan tingkatiresiko very high,odan 15 potensiobahaya dengan tingkat 

resikoisubstansial (Saputra et al., 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh The United States Occupational Safety 

and Health Administration selama rentan waktu 11 tahun terakhir, terdapat 200 

kasus kematian yang berhubungan dengan kegiatan pengelasan dan pemotongan. 

Pada kasus tersebut, yang menjadi penyebab utama ialah kurangnya pengetahuan 

dan ketataan terhadap prosedur aman, sedangkan sisanya disebabkan oleh 

kegagalan alat dan faktor lingkungan. 

Bengkel las merupakan salah satu bidang pekerjaan yang berisiko 

mengalami kecelakaan kerja dimana data dari Kementerian Ketenagakerjaan 

menyebutkan pada tahun 2018 terjadi 157.313 kecelakaan kerja yang terjadi di 

tempat kerja. Bengkel las adalah suatu industri informal yang bergerak di bidang 

pengelasan, yang memproduksi berbagai macam produk diantaranya seperti terali, 

pagar dan lain-lain. Dalam pembuatan berbagai produk tersebut tentunya memiliki 

standar bahan baku yang diperlukan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

dalam membuat produk-produk tersebut sehingga dapat jadi sesuai dengan 

ketentuan yang seharusnya. Terdapat berbagai jenis bahaya yang dapat terjadi 

ketika proses pengelasan berlangsung. Bahaya yang terjadi ketika proses 

pengelasan berlangsung antara lain disebabkan karena adanya kesalahan dari 

pekerja. Bahaya yang teridentifikasi berupa bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya 

ergonomi, serta bahaya kecelakaan kerja. Selain bahaya tersebut terdapat faktor lain 

yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja salah satunya peralatan. 

Peralatan yang digunakan dalam proses pengelasan seperti mesin las, gerinda dan 

sebagainya. 

Untuk meminimalisir atau menghindari terjadinya kecelakaanikerja, dapat 

dilakukanidengan mengetahuiidan mengenaliberbagai potensi-potensiibahaya yang 

adaodi lingkunganokerja. Dimanaopotensi-potensi tersebut, bisaokita lakukan 
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eliminasiountuk menghilangkanorisiko kecelakaan yangoakan terjadi. Dan jika 

bahayaotersebut dihilangkan, maka kita perlu untuk melakukan tindakan 

pengendalianiyang harus diimplementasikaniguna meminimalisiripotensi bahaya 

sampaiirisikonya dapatiditerima olehipekerja (ramli, 2010).i 

Identifikasi bahaya di dalam lingkungan kerja adalah bagian dalam 

menyusunilangkah-langkah terjadinyaikecelakaan kerja.iSalah satuimetode untuk 

mengidentifikasiibahaya ialah JobiSafetyiAnalysis atau JSAoyang berfokus pada 

hubunganiantara pekerja,otugas, alatodan lingkunganokerja. Apabila di dalam 

analisisiterdapat bahayaiyang tidak terkontrolimaka dapatidiambil langkah-langkah 

untukimenghilangkan atauimengurangi tingkat risikoiyang dapat diterima (Geigle, 

2002).i 

Di Kabupaten Ogan Ilir terdapat beberapa bengkel las, salah satu kecamatan 

yang memiliki bengkel las ialah Kecamatan Indralaya Utara. Berdasarkan hasil dari 

survei pendahuluan pada bengkel las di kecamatan indralaya utara, dengan cara 

melakukan wawancara dengan pihak karyawan diketahui bahwa pernah terjadi 

kecelakaan kerja pada saat pemotongan menggunakan gerinda dan juga kulit 

melepuh karena terkena api saat pengelasan. Untuk itu diperlukan identifikasi 

bahaya dan melakukan analisis keselamatan pada proses pengelasan yang bertujuan 

untuk mencegah dan meminimalisir risiko yang ada. Dari uraian tersebut maka 

perlu dilakukan Job Safety Analysis Proses Pengelasan pada Bengkel Las di 

Kecamatan Indralaya Utara.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil survei awal yang dilakukan diketahui bahwa pernah 

terjadi kecelakaan kerja pada saat pemotongan mengunakan gerinda dan juga kulit 

melepuh karena terkena api saat pengelasan. Maka diperlukaniidentifikasi bahaya 

yangibertujuan untukimencegah dan meminimalisiririsiko yangoada, didapatkan 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Analisis potensi bahaya pada proses 

pengelasan dengan metode Job Safety Analysis (JSA) pada bengkel las di 

Kecamatan Indralaya Utara”  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

JobiSafety Analysis (JSA) proses pengelasan pada bengkel las di Kecamatan 

IndralayaiUtara.i  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proses pengelasan pada Bengkel Las di Kecamatan Indralaya 

Utara. 

2. Melakukan peninjauan pekerjaan proses pengelasan pada Bengkel Las di 

Kecamatan Indralaya Utara. 

3. Menguraikan setiap tahapan proses pengelasan pada Bengkel Las di 

Kecamatan Indralaya Utara. 

4. Mengidentifikasi potensi bahaya pada proses pengelasan pada Bengkel 

Las di Kecamatan Indralaya Utara. 

5. Mengembangkan prosedur kerja yang aman pada proses pengelasan pada 

Bengkel Las di Kecamatan Indralaya Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini guna untuk menambah wawasan, informasi dan pengetahuan 

yang berhubungan dengan Job Safety Analysis proses pengelasan pada Bengkel Las 

di Kecamatan Indralaya Utara. Dalam hal ini menjadi awal peneliti dalam 

menerapkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan masyarakat yang sudah didapat 

selama di bangku kuliah. Selain itu agar dapat meningkatkan kompetensi peneliti 

dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan kerja, khususnya Job Safety Analysis 

(JSA). 

1.4.2 BagiiFakultasiKesehataniMasyarakat 

Hasilopenelitianoinipdapat diharapkan dapat menjadi bahanoreferensi dan 

kepustakaan baru bagiomahasiswa FakultasiKesehataniMasyarakat dalamobidang 

KeselamatanodaniKesehataniKerja.  
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1.4.3 Bagi Pekerja Bidang Pengelasan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi kepada pekerja tentang 

potensi bahaya pada proses pengelasan dan pengendaliannya, sehingga pekerja 

bidang pengelasan dapat menerapkan pengendalian kecelakaan kerja yang tepat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Las di Kecamatan Indralaya Utara. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi penelitian ini adalah pembahasan mengenai Job 

Safety Analysis (JSA) proses pengelasan. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2020 - Februari 2021. 
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